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ABSTRAK

Kanker payudara saat ini merupakan salah satu jenis kanker yang paling banyak di derita oleh perempuan
dengan prevalensi yang sangat tinggi di seluruh negara di dunia (American Cancer Society, 2015). Data
di Indonesia jumlah kasus kanker payudara mencapai 68.858 kasus dari total 396.914 kasus baru di
Indonesia, sedangkan hasil deteksi dini kanker payudara ditemukan 26.550 benjolan dan 4.685 curiga
kanker payudaara (Kemenkes RI, 2020). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pendidikan
kesehatan dengan metode SADARI terhadap tingkat pengetahuan remaja putri tentang pemeriksaan
payudara sendiri di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Tengah. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan desain penelitian eksperimen dengan rancangan one group pretest-posttest yang dilaksanakan
pada tanggal 21 Mei 2022. Dengan populasi seluruh siswi kelas 11 yang berjummlah 32 dan sampel
sebanyak 32 siswi dengan menggunakan teknik Total Sampling dan dianalisis menggunakan rumus Uji
Wilcoxon. Hasil uji statistik Wilcoxon diperoleh nilai Z sebesar -4,905 dengan p value 0,000 (p< 0,05).
Kesimpulan penelitian ini adalah penyuluhan tentang SADARI efektif dalam meningkatkan pengetahuan
remaja putri tentang SADARI di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Tengah. Saran bagi tenaga medis untuk
bekerja sama dengan Institusi pendidikan dalam upaya deteksi dini kanker payudara dengan cara
memberikan promosi kesehatan melalui penyuluhan dan pendidikan kesehatan tentang SADARI

Kata kunci : Remaja, Kanker Payudara, SADARI

THE EFFECTIVENESS OF COUNSELING IN INCREASING YOUTH WOMEN'S
KNOWLEDGE ABOUT BREAST EXAMINATION (SELF BREAST EXAMINATION) IN

SMK MUHAMMADIYAH 3 VOCATIONAL SCHOOL, KLATEN TENGAH

ABSTRACT

Breast cancer is currently one of the most common types of cancer in women with a very high prevalence
in all countries in the world (American Cancer Society, 2015). Data in Indonesia, the number of cases of
breast cancer reached 68,858 cases out of a total of 396,914 new cases in Indonesia, while the results of
early detection of breast cancer found 26,550 lumps and 4,685 suspected breast cancer (RI Ministry of
Health, 2020). The purpose of this study was to determine the effectiveness of health education using the
BSE method on the level of knowledge of young women about breast self-examination at SMK
Muhammadiyah 3 Central Klaten. This research is a quantitative study with an experimental research
design with a one group pretest-posttest design which was carried out on May 21, 2022. With a
population of all 11th grade students totaling 32 and a sample of 32 students using the Total Sampling
technique and analyzed using the Wilcoxon Test formula. The Wilcoxon statistical test results obtained a
Z value of -4.905 with a p value of 0.000 (p <0.05). The conclusion of this study is that counseling about
BSE is effective in increasing young women's knowledge about BSE at Muhammadiyah Vocational School
3 Central Klaten. Suggestions for medical personnel to work together with educational institutions in an
effort to detect early breast cancer by providing health promotion through counseling and health
education about BSE.
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PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan kanker
yang paling umum diderita  oleh
perempuan. Kanker payudara saat ini
merupakan salah satu jenis kanker
yang paling banyak di derita oleh
perempuan  dengan  prevalensi  yang
sangat tinggi di seluruh negara di dunia
(Society, 2015).

Kejadian kanker meningkat dari tahun
ke tahun dan terjadi hampir di seluruh
dunia. Data jumlah penderita kanker di
seluruh dunia mencapai 14 juta kasus
dengan angka kematian 8,2 juta setiap
tahunnya (WHO, 2018). Data Global
Cancer Observatory menyebutkan bahwa
terdapat 18,1 juta kasus baru dengan
angka kematian juga meningkat menjadi
9,6 juta setiap tahun. Dari data tersebut,
dapat diambil kesimpulan bahwa kanker
payudara adalah salah satu penyakit
yang memiliki persentase kematian yang
cukup tinggi terutama pada wanita
(Kementrian Kesehatan Indonesia., 2018)

Data di Indonesia diperkirakan jumlah
kasus kanker payudara mencapai 68.858
kasus dari total 396.914 kasus baru
di Indonesia. Sementara itu, untuk
jumlah kematiannya mencapai lebih dari 22
ribu jiwa. Sedangkan hasil deteksi dini
kanker payudara ditemukan 26.550
benjolan dan 4.685 curiga kanker
payudaara (Kemenkes RI., 2021).
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Deteksi dini merupakan langkah awal
terdepan dan paling penting dalam
pencegahan kanker. Deteksi dini dan
skrining menjadi kunci tingkat bertahan
hidup yang tinggi pada penderita. Deteksi
dini dapat menekan angka kematian.
Selain itu, untuk meningkatkan
kesembuhan penderita kanker payudara,
kuncinya adalah penemuan dini, diagnosis
dini, dan terapi dini. Untuk itu, diperlukan
diseminasi pengetahuan tentang kanker
payudara, dan pendidikan wanita untuk
melakukan pemeriksaan payudara sendiri

(SADARI)
Indonesia., 2018).

(Kementrian Kesehatan

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti pada bulan Desember
2021, peneliti melakukan tanya jawab
dengan 10 siswi  kelas 12 SMK
Muhammadiyah 3 Klaten tentang SADARI,
3 siswi pernah mendengar tentang SADARI
yang dapat mendeteksi kanker payudara
dan siswi ini bersikap menerima dan
merespon dengan baik ketika ditanya
tentang SADARI sehingga mereka ingin
melakukan SADARI sejak dini serta
mereka ingin mengetahui tentang SADARI
agar bisa mendeteksi adanya kelainan di
payudara sejak dini dan 7 siswi lainnya
tidak  mengetahui tentang SADARI
sehingga siswa ini bersikap tidak peduli
dan menganggap SADARI belum penting

untuk usia remaja.
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METODE

Definisi  operasional  penyuluhan;
kegiatan yang dilakukan menggunakan
prinsip belajar sehingga remaja putri
mendapatkan peruibahan pengetahuan dan
kemauan, baik untuk mencapai kondisi
hidup yang di inginkan ataupun untuk
mendaptatkan cara mencapai  kondisi
tersebut, secara individu maupun bersama-
sama.pengetahuan remaja putri tentang
SADARI : Hasil tahu remaja putri tentang
pemeriksaan payudara sendiri melalui
indera yang di milikinya mencakup
pengetahuan dari pengertian SADARI,
dengan penilaian baik, cukup baik dan
kurang baik.

Jenis penelitian yang digunakan adalah
quasi-experimental design. Dengan
rancangan one group pretest posttest.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
siswi kelas 11 SMK Muhammadiyah 3
Klaten Tengah yang berjumlah 32 siswa.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik
Total Sampling.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner yaitu
kuesioner pengetahuan remaja putri
tentang SADARI yang diadopsi dari
penelitian Yunita (2018) yang berjudul
“Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja
Putri Kelas X Tentang SADARI Di SMA N
1 Mlati Sleman” dengan uji validitas dan
reabilitas didapatkan nilai r hitung (0,630-
0,785) dengan nilai alpha 0,935 (Yunita

Anggriani, 2018).
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Teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah data primer. Tahapan pengumpulan
data  yaitu  menentukan  responden,
menjelaskan maksud dan tujuan dilakukan
penyuluhan, melakukan kontrak waktu,
informed consent, diberikan kuesioner
pretest. Diberikan penyuluhan tentang
SADARI meliputi materi pengertian
SADARI, manfaat SADARI, tujuan
SADARI, cara melakukan SADARI,
kemudian diberikan kuesioner posttest,
pretest dan posttest diberikan di hari yang
sama. Kemudian hasil dari pretest dan
posttest dianalisis.

Analisis data yang dilakukan ialah
analisis ~ univariat  bertujuan  untuk
mendeskripsikan  karakteristik  setiap
variabel penelitian.  Analisis  bivariat
dilakukan terhadap dua variabel yang
diduga berhubungan atau terdapat korelasi.
Teknik analisis bivariat dilakukan uji
normalitas menggunakan Shopiro Wilk
Test didapatkan hasil data posttest
berdistribusi  tidak  normal  (p<0,05)
sehingga hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa penelitian ini dapat menggunakan
uji analisis Wilcoxon dengan bantuan
program SPSS for Windows. Penelitian ini
dilakukan di SMK Muhammadiyah 3
Klaten Tengah, penelitian dilakukan pada
bulan Februari 2022 sampai dengan bulan

Agustus 2022. Pengambilan data pada
tanggal 21 Mei 2022.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini didapatkan hasil
sebagai berikut :

Tabel 1. Pengetahuan

No Pengetahuan  Pretest Posttest

f % f %

Baik 4 12,5 24 75

2 Cukup 10 31,2 8 25
3 Kurang 18 563 0 O
Jumlah 32 100 32 100

Tabel 1 di atas terlihat bahwa pada
tahap pretest pengetahuan yang paling
banyak adalah kurang 18 responden

(56,3%) dan pada tahap posttest yang
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paling banyak adalah baik 24 responden
(75%).
Tabel 2. Uji Normalitas

Shopiro Wilk Test

Variabel Pretest Posttest
Tingkat Df Sig Df Sig
Pengetahuan 320,064 32 0,017

Berdasarkan keterangan diatas bahwa
data pretest normal dan data posttest
berdistribusi  tidak normal  (p<0,05).
Kesimpulannya dari hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa penelitian ini dapat

menggunakan uji analisis Wilcoxon.

Tabel 3.
Efektivitas Penyuluhan Dalam Meningkatkan Pengetahuan Remaja Putri tentang SADARI
(Pemeriksaan Payudara Sendiri) di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Tengah.

No Pengetahuan Pretest Posttest Z P value
f % f %
1 Baik 4 12,5 24 75 -4,905 0,000
2 Cukup 10 31,2 8 25
3 Kurang 18 56,3 0 0
Jumlah 32100 32100

Hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai Z
sebesar -4,905 dengan p value 0,000 (p<
0,05) sehingga ada efektivitas tingkat
pengetahuan remaja putri tentang SADARI
di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Tengah

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
pengetahuan remaja putri tentang SADARI
di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Tengah
yang paling banyak pada tahap pretest
adalah kurang yaitu 18 responden (56,3%),
sedangkan pada tahap posttest yang paling

banyak adalah pengetahuan baik yaitu
24 responden (75%). Hasil pengetahuan
menunjukan pengetahuan remaja putri
sesudah diberikan penyuluhan tentang
SADARI meningkat menjadi lebih besar
diberikan
SADARI  yang

dibandingkan sebelum

penyuluhan  tentang
dapat dilihat dari perubahan frekuensi
dan presentase prefest dan posttest.
Faktor-faktor yang mempengaruhi
pengetahuan yaitu umur, pengalaman,
lingkungan,  pendidikan

Chusniah, 2019).

(Rochmawati
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Arif Yulinda
(2018) tentang “Efektifitas Penyuluhan
Metode Ceramah Dan Audiovisual Dalam
Meningkatkan Pengetahuan Dan Sikap
Tentang Sadari Di SMK N 5 Surabaya”
menyebutkan bahwa ada peningkatan
pengetahuan  siswa  setelah  diberi
penyuluhan. Hasil uji statistika
menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test
menunjukkan bahwa nilai p value (0,000) >
a (0,05). Penelitian lain yang sejalan yaitu
penelitian Anissatul Karimah (2022) yang
berjudul “Efektivitas Pendidikan Kesehatan
Dengan Media Video Tentang Pemeriksaan
Payudara Sendiri (SADARI) Terhadap
Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Di SMK
Negeri Saptosari Gunung Kidul”. Hasil
penelitian

menyatakan  bahwa  ada

peningkatan pengetahuan sebelum
dilakukan penyuluhan dan setelah diberikan
penyuluhan. Hasil Uji Wilcoxon didapatkan
0,000 (p value <

0,05Hasil  tersebut  artinya

bahwa nilai p value =
terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil
pretest dan posttest pada remaja putri di
SMK Negeri 5 Surabaya setelah mengikuti
penyuluhan kesehatan (Yulinda, A., &
Fitriyah, 2018).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aini Silvi
(2021) tentang “Efektivitas Pendidikan
Kesehatan Terhadap Tingkat Pengetahuan
Remaja Putri Tentang Deteksi Dini Kanker
Payudara Di Tegalsari Bendungan”. Hasil
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Uji Wilcoxon didapatkan bahwa nilai p
value = 0,000 (p value < 0,05), maka Ho
ditolak dan Ha diterima. sehingga dapat
disimpulkan bahwa adanya Efektivitas
pendidikan kesehatan SADARI terhadap
tingkat pengetahuan remaja putri tentang
deteksi dini kanker payudara di Tegalsari
Bendungan. (Aini Silvi Astuti, 2021).

Analisis bivariate dalam penelitian ini
menunjukkan hasil p value sebesar 0,000
yang berarti penyuluhan tentang SADARI
efektif dalam meningkatkan pengetahuan
remaja putri tentang SADARI. Hasil
penelitian ini sesuai dengan teori yang
dinyatakan oleh Machfoedz (2013), bahwa
tujuan dilakukannya penyuluhan adalah
mengubah  pengetahuan  (pemahaman)
individu, kelompok dan masyarakat di
bidang kesehatan. (Machfoedz, 2013)

Penelitian ini membuktikan bahwa
dengan penyuluhan maka pengetahuan
responden menjadi meningkat. Hal ini
sesuai dengan Budiman & Riyanto (2013),
yang menyatakan bahwa informasi adalah
sesuatu yang dapat diketahui dan sebagai
transfer pengetahuan. (Budiman & Riyanto
A., 2013).

Penelitian ini menggunakan metode
ceramah dengan media elektronik berupa
power point. Menurut (Notoatmojdo 2016)
pengetahuan dapat diperoleh dari berbagai
sumber. Macam-macam sumber informasi
yang dapat diperoleh untuk meningkatkan
pengetahuan seperti  media  masa,

elektronik, buku, petunjuk, petugas
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kesehatan, media  poster, kerabat,
pengalaman  dan  lain

(Notoatmodjo, 2016).

sebagainya.

Menurut Soekanto (2012) seseorang
yang mempunyai sumber informasi lebih
banyak akan banyak akal dan mempunyai
pengetahuan yang lebih luas.(Soekanto,
2012)

Hasil penelitian menyatakan bahwa
pengetahuan tentang SADARI pada remaja
putri SMK Muhammadiyah 3 Klaten
Tengah dapat  meningkat dengan
diadakannya penyuluhan sehingga ada
motivasi remaja putri untuk melakukan
deteksi dini kanker payudara dengan cara

melakukan pemeriksaan SADARI setiap

bulannya.

PENUTUP

Pengetahuan remaja tentang SADARI
yang paling banyak pada tahap prefest
adalah kurang yaitu 18 responden (56,3%),
sedangkan pada tahap posttest yang paling
banyak adalah pengetahuan baik yaitu 24
responden (75%). Sehingga, penyuluhan
efektif terhadap tingkat pengetahuan remaja
putri  tentang SADARI di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten Tengah dengan p
value 0,000 (p<0,005).saran yang di
berikan melakukan kerja sama dengan
Institusi  pendidikan  dalam  upaya
mengurangi  angka  kejadian  kanker
payudara dengan cara memberikan promosi
kesehatan ~ melalui  penyuluhan  dan

pendidikan kesehatan secara berkala kepada
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siswa SMK tentang SADARI dan kanker
payudara baik menggunakan media leaflet,

lembar balik ataupun booklet.
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